BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Anak usia dini merujuk kepada individu yang berada dalam rentang usia 0
hingga 6 tahun. Periode ini dianggap sebagai fase awal yang paling signifikan dan
fundamental dalam seluruh proses perkembangan manusia. Perkembangan anak
usia dini mencakup berbagai aspek, antara lain aspek fisik, kognitif, emosional,
bahasa, sosial, serta nilai moral dan agama. Proses perkembangan dalam seluruh
aspek tersebut berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan,
Dalam konteks ini, peranan keluarga sangat menentukan bagi perkembangan anak
usia dini. Hal ini disebabkan oleh keluarga yang merupakan unit sosial paling awal
dan paling mendasar, tempat di mana anak mulai belajar berkomunikasi,
membentuk perilaku, serta bertindak sesuai dengan norma yang dianggap benar.
Selain itu, pada fase kehidupan anak usia dini, mereka belum dapat sepenuhnya
memahami dan mengerti mengenai kehidupan, sehingga peran keluarga dalam
memberikan pengertian serta pemahaman yang tepat kepada anak menjadi sangat
penting.

Dalam keluarga, ayah dan ibu memiliki peran masing-masing yang saling
berkaitan, dengan tujuan yang sama dalam mendukung perkembangan anak sejak
usia dini. Di samping itu, berbagai fungsi keluarga, seperti fungsi biologis,
ekonomi, sosialisasi, edukasi, proteksi, serta keagamaan, merupakan hal krusial
dalam proses perkembangan anak pada tahap ini. Namun, keluarga sebagai
penyedia sarana dan prasana untuk menumbuhkembangkan kemampuan anak tidak
terlepas dari pengaruh berbagai faktor yang saling berkaitan serta dapat
menghambat perkembangan anak usia dini. Faktor-faktor penghambat tersebut,
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup genetik,
kesehatan fisik dan nutrisi, temperamen dan kepribadian, serta jenis kelamin.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, teman
sebaya, dan masyarakat. Kedua faktor ini memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan anak usia dini, karena keduanya saling berhubungan dan
berperan dalam membentuk pengalaman serta kemampuan anak dalam proses

tumbuh kembangnya.
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Dalam tahapan perkembangan anak usia dini, keterlibatan aktif keluarga,
terutama peran orang tua, menjadi krusial dalam membantu anak mengatasi
berbagai tantangan yang muncul. Penyelesaian atas persoalan tersebut dapat dicapai
dengan pemberian pendidikan keluarga. Pendidikan keluarga merupakan pondasi
utama yang diberikan oleh keluarga terutama orang tua dalam mendukung
perkembangan anak secara optimal. Pendidikan keluarga memerlukan keterlibatan
aktif orang tua sebagai pendidik, yang dapat memberikan perlindungan,
pemahaman, pengetahuan, dan pengajaran yang bermanfaat dalam membantu
proses perkembangan anak usia dini. Hal ini sejalan dengan hakikat, aspek-aspek,
serta manfaat pendidikan keluarga yang mampu mendukung proses perkembangan
anak usia dini dalam berbagai aspek, sekaligus menghasilkan generasi yang tidak
hanya memiliki karakter yang baik, tetapi juga kepribadian yang baik pula. Oleh
karena itu, dalam konteks ini, keluarga terutama orang tua perlu
mengimplementasikan berbagai metode internalisasi pendidikan keluarga dengan
baik. Metode internalisasi pendidikan keluarga ini mencakup metode implementasi,
keteladanan, kebiasaan, dialog, serta penghargaan dan hukuman.

Metode internalisasi yang diterapkan oleh keluarga dimaksudkan untuk
mendorong orang tua agar memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak. Dalam
hal ini, metode internalisasi pendidikan keluarga berperan penting dalam
menekankan urgensi pendidikan keluarga bagi perkembangan anak usia dini.
Urgensi pendidikan keluarga sebagai dasar perkembangan anak usia dini mencakup
berbagai aspek seperti fisik, kognitif, emosional, bahasa, sosial, moral, dan nilai
agama. Selain itu, urgensi pendidikan keluarga juga sebagai dasar pembentukan
karakter dan sebagai upaya pencegahan terhadap dampak negatif dari teknologi.
Namun, dalam pelaksanaannya, pendidikan keluarga seringkali menghadapi
berbagai hambatan yang dapat menghalangi proses imlementasinya. Hambatan-
hambatan ini dapat berupa eksternal maupun internal. Hambatan eksternal meliputi
perkembangan teknologi dan media massa, pengaruh kebudayaan dan tradisi, serta
pengaruh lingkungan sosial. Sementara itu, hambatan internal mencakup kurangnya
pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam mendidik anak, kesibukan orang

tua terhadap pekerjaan, serta perpisahan antara suami dan istri dalam keluarga.
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Sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga, orang tua tentu
memiliki peran yang signifikan dalam melaksanakan fungsi pendidikan. Namun,
pelaksanaan pendidikan dalam keluarga masih mengalami berbagai kendala, baik
eksternal maupun internal, seperti yang telah disebutkan di atas. Oleh karena itu,
diperlukan solusi yang antisipatif untuk memperlancar implementasi pendidikan
keluarga. Solusi yang dimaksud mencakup pentingnya pemahaman dasar mengenai
pendidikan keluarga, kolaborasi yang efektif antara peran ayah dan ibu, mendidik
dengan penuh cinta, serta pendidikan yang selaras dengan perubahan zaman.
Dengan demikian, pendidikan keluarga dapat dilaksanakan dengan lebih efektif

dalam mendukung proses perkembangan anak usia dini.

5.2 Saran

Anak usia dini merupakan anak yang masih dalam fase yang tidak memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang benar. Untuk itu, keluarga terutama orang tua
sebagai pendidik yang dapat menjadi pendidik pertama dan utama dalam
memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi anak. Sehubungan dengan hal
tersebut, pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak usia dini memiliki
peranan yang sangat krusial dalam proses perkembangannya. Karena itu, tidak bisa
dipungkiri bahwa orang tua dalam keluarga perlu mengambil bagian aktif dalam
memberikan pendidikan yang dapat membantu proses perkembangan anak usia
dini. Selain itu, untuk menyelenggarakan pendidikan keluarga dengan baik,
diperlukan kolaborasi dari masyarakat guna mendukung perkembangan anak usia
dini. Berikut akan dijelaskan saran dari penulis bagi orang tua dan masyarakat
sebagai bahan pertimbangan agar dapat membantu terlaksananya pendidikan

keluarga:

5.2.1 Bagi Orang Tua

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam membimbing dan
mendidik anak, terutama pada masa usia dini. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan
mendasar anak pada usia tersebut akan perhatian, kasih sayang, dan pengawasan,
mengingat fase kehidupan ini merupakan penentu karakter dan kepribadian mereka
di masa depan. Lebih jauh lagi, usia dini merupakan dasar perkembangan anak

dalam berbagai aspek, sehingga dibutuhkan peran aktif keluarga dalam
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melaksanakan pendidikan yang baik. Dalam konteks ini, pendidikan keluarga
memiliki peranan yang sangat signifikan dalam mendukung proses perkembangan
anak usia dini. Hemat penulis, upaya utama yang perlu dilakukan oleh kedua orang
tua adalah menciptakan suasana dan kondisi yang nyaman bagi anak, sehingga
mereka mudah untuk memperoleh dan mengerti yang diajarkan, dalam usaha untuk
membantu proses perkembangan anak secara optimal. Selain itu, dalam keluarga,
orang tua juga berperan sebagai teladan yang dapat membentuk tindakan dan pola
perilaku anak sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh orang tua.

Dalam keluarga, orang tua berperan sebagai pendidik pertama dan teladan
utama dalam membentuk karakter serta kepribadian anak. Oleh karena itu, mereka
perlu memberikan waktu yang optimal bagi anak agar anak merasa disayangi,
diperhatikan, dan dicintai. Tindakan ini sangat penting dilakukan oleh orang tua,
karena dengan memberikan perhatian yang memadai, perkembangan anak pada
usia dini dalam berbagai aspek dapat berjalan dengan baik. Berkaitan dengan ini,
perhatian dan kasih sayang yang diberikan orang tua dapat memitigasi pengaruh
negatif dari teknologi, terutama di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan
media massa saat ini. Pendampingan, bimbingan, serta motivasi juga menjadi
langkah-langkah yang amat diperlukan oleh orang tua, sehingga perkembangan
anak dapat berlangsung dengan optimal.

Terlepas dari hal-hal tersebut, penulis menyarankan kepada orang tua untuk
terlebih dahulu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan dasar mengenai
pendidikan keluarga. Hal ini sangat penting agar pendidikan yang diberikan oleh
orang tua di dalam keluarga dapat mendukung proses perkembangan anak usia dini
secara optimal. Tanpa pengetahuan dasar yang memadai mengenai pendidikan
keluarga sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses pendidikan tersebut.
Selain itu, kesadaran akan urgensi pendidikan keluarga dalam perkembangan anak
usia dini juga perlu ditanamkan dalam diri orang tua, agar pelaksanaan pendidikan

keluarga dapat berjalan dengan efektif di lingkungan keluarga.

5.2.2 Bagi Masyarakat
Masyarakat mempunyai peran yang signifikan dalam pendidikan keluarga.
Hal ini disebabkan oleh adanya dukungan dan motivasi dari masyarakat untuk

membantu keluarga dalam menerapkan pendidikan dalam keluarga. Interaksi anak
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dengan masyarakat dianggap oleh penulis sebagai suatu keharusan. Oleh karena itu,
penulis menyarankan kepada masyarakat untuk menciptakan kondisi yang baik
serta nyaman bagi anak, sehingga karakter dan kepribadian yang dibentuk dalam
keluarga dapat diterapkan dengan tepat dalam lingkungan masyarakat. Selain itu,
penulis juga menganjurkan kepada masyarakat untuk senantiasa meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pendidikan keluarga dalam mendukung perkembangan
anak usia dini. Langkah ini diperlukan untuk memberikan pemahaman,
pengetahuan serta kesempatan yang penuh bagi keluarga, khususnya bagi orang tua,
untuk selalu konsisten melaksanakan pendidikan keluarga. Pada intinya,
lingkungan sosial yang termaktub dalamnya adalah masyarakat itu sendiri perlu
menyadari pentingnya pendidikan keluarga sehingga tidak terpaku pada adat atau
kebiasaan yang membuat pendidikan keluarga tersebut tidak berjalan.
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